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ABSTRACT 
 

This study aims to determine whether there is contamination of intestinal 
Nematode parasites found in fresh vegetables sold in Traditional Markets and 
Modern Markets in Medan City. This research method uses a descriptive method 
with a total sampling technique to be studied. Where the data that has been 
obtained and obtained is described or described as it is without intending to make 
conclusions that apply to the public or generalizations. Then the data can be made 
in tabular form in accordance with the Laboratory Standards. The results showed 
that from examining samples from the Brayan market, Sambu market, MMTC 
Pancing market, Sukaramai Denai market and Simpang Limun market, it was 
found that 5 samples of cabbage vegetables were contaminated with eggs and 
larvae of intestinal Nematode parasites and 5 samples of lettuce were 
contaminated with eggs and larvae of Nematode parasites. intestines. The types of 
parasites found were Ascaris lumbricoides eggs and Ancylostoma duodenale and 

Necator americanus larvae. Meanwhile, the samples from Brastagi Plaza, 
Carefour, Irian Supermarket, Maju Bersama Supermarket, and Cemara Fruit and 
Vegetable Market showed that 2 samples of lettuce were contaminated with 
Ascaris lumbricoides worm eggs, and the samples of cabbage and basil vegetables 
did not find larvae or basil. ova. 
 
 
Keywords: Nematodes, Traditional and Modern Markets, Ascaris lumbricoides, 

       Ancylostoma duodenale and Necator americanus. 
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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya kontaminasi jenis parasit 
Nematoda usus yang terdapat pada sayuran lalapan yang dijual di Pasar 
Tradisional dan Pasar Modern di Kota Medan. Metode penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif dengan teknik total pengambilan sampel yang 
akan diteliti. Dimana data yang sudah diperoleh dan didapat dideskripsikan atau 
digambarkan sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum atau generalisasi. Kemudian data dapat dibuat dalam bentuk 
tabel sesuai dengan Standart Laboratorium. Hasil penelitian menunjukkan dari 
pemeriksaan sampel yang berasal dari pasar Brayan, pasar Sambu, pasar MMTC 
Pancing, pasar Sukaramai Denai dan pasar Simpang Limun diketahui bahwa 5 
sampel sayuran kubis terkontaminasi telur maupun larva parasit Nematoda usus 
dan 5 sampel sayuran selada terkontaminasi  telur maupun larva parasit Nematoda 
usus. Jenis parasit yang dijumpai telur Ascaris lumbricoides dan larva  
Ancylostoma duodenale dan Necator americanus. Sedangkan pada sampel yang 
berasal dari Brastagi Plaza, Carefour, Irian Supermarket, Swalayan Maju 
Bersama, dan Cemara Pasar Buah dan Sayur bahwa 2 sampel pada sayuran selada 
terkontaminasi jenis telur cacing Ascaris lumbricoides, dan pada sampel sayuran 
kubis dan sayuran kemangi tidak ditemukan jenis larva maupun telur cacing. 
 

Kata kunci : Nematoda, Pasar Tradisional dan Pasar Modern, Ascaris 

             lumbricoides, Ancylostoma duodenale dan Necator americanus
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Parasit merupakan suatu organisme yang hidup pada atau didalam 

makhluk hidup lain dengan mengambil sumber nutrisi. Parasit merupakan hewan 

renik yang dapat menurunkan produktivitas inang yang ditumpanginya. Parasit 

juga dapat menyerang  hewan dan manusia, seperti menyerang kulit manusia dan 

juga pada bagian usus. 

Parasit mudah menular dalam tubuh manusia lewat beberapa aktivitas, 

bermula dari jenis makanan yang dikonsumsi dan pola hidup yang tidak sehat. 

Penyakit akibat parasit usus masih merupakan penyakit endemik yang dapat 

ditemukan diberbagai tempat di Indonesia dan menyebabkan masalah kesehatan. 

Infeksi parasit usus yaitu cacing dan protozoa yang merupakan salah satu 

masalah kesehatan masyarakat yang penting di negara-negara berkembang, 

khususnya didaerah tropis dan subtropis dan Indonesia merupakan negara yang 

beriklim tropis. Sekitar 3,5 miliar penduduk dunia pernah terinfeksi, 450 juta 

diantaranya menjadi sakit dan sekitar 50.000 jiwa meninggal setiap harinya. 

Prevalensi infeksi protozoa usus terutama didaerah tropis adalah sekitar 50-60% 

dari populasi yang ada didunia (Depary, 1985). 

WHO menyatakan bahwa lebih dari separuh masalah kesehatan negara 

berkembang adalah penyakit kecacingan. Hal ini dipengaruhi oleh perilaku hidup 

masyarakat yang masih belum bisa menjaga kesehatan lingkungan dan sanitasi 

yang buruk. Dampak yang disebabkan oleh infeksi cacing adalah menurunya 

kondisi kesehatan, gizi, kecerdasan dan produktivitas, sehingga secara ekonomi 
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banyak menyebabkan kerugian dan dapat menurunkan kualitas sumberdaya 

manusia (KEMENKES, 2012). 

Soil Transmitted Helminth adalah cacing usus yang sebagian siklus 

hidupnya berada ditanah. Infeksi Soil Transmitted Helminth (STH) terutama 

ditemukan pada tempat yang hangat, lembab dan tempat tinggal yang sanisitasnya 

buruk. Kurangnya hygiene perseorangan didalam lingkungan, mengkonsumsi 

makanan atau minuman secara tidak bersih, maka status imun dan nutrisi yang 

rendah mempunyai resiko yang lebih tinggi untuk mendapatkan infeksi dari STH 

(Alelign et al., 2015). 

Sayuran mentah merupakan salah satu sumber penularan yang  dapat 

menyebabkan kecacingan. Makanan seperti sayuran mentah yang biasa disantap 

oleh semua orang, khususnya di Indonesia biasanya dijadikan lalapan sayuran 

mentah sehingga telur STH dapat menyebabkan infeksi pada saluran pencernaan.  

Sumber penularan cacing biasanya melalui tanah, lumpur, serta air yang 

digunakan pada budidaya sayuran. Kebiasaan memakan sayuran mentah dalam 

bentuk lalapan perlu dicermati terutama jika dalam pencucian kurang baik 

sehingga memungkinkan masih adanya telur cacing pada sayuran tersebut. 

Konsumsi sayuran mentah dapat memberikan peranan epidemiologi dalam 

transmisi penyakit yang ditularkan melalui makanan (Suhaillah Lilis, 2017). 

Masyarakat beranggapan bahwa sayuran yang sudah matang atau dengan 

pencucian biasa sudah terbebas dari bakteri, jamur dan juga parasit. Pada 

kenyataan nya masih terdapat banyak parasit didalamnya, telur atau larva cacing 

tidak mati pada suhu diatas 40̊c dalam waktu 15 jam. Sedangkan pada suhu 50̊c 
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akan mati dalam waktu 1 jam, jika dalam suhu rendah kemungkinan telur atau 

larva cacing masih bisa berkembang atau bahkan tidak mati ( Siskhawany, 2010 ). 

Kurangnya pemahaman masyarakat dalam kebersihan sebelum 

mengkonsumsi sayuran mentah seharusnya mengetahui tahap proses pencucian 

yang baik dan benar, agar terbebas dari kontaminasi parasit maupun bakteri . Cara 

mencuci sayuran yang baik menggunakan air yang mengalir, karna terbukti dapat 

mengurangi jenis parasit dan bakteri juga banyak mengurangi jenis pestisida yang 

masih menempel pada permukaan sayuran. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka penulis perlu 

melakukan penelitian tentang Kontaminasi Parasit Pada Sayuran lalapan yang 

mungkin masih  terdapat bakteri, jamur mau pun parasit pada sayuran lalapan 

yang berada dipasar tradisional mau pun pasar modern. 

 
1.2 Perumusan Masalah 

Apakah terdapat kontaminasi jenis parasit Nematoda usus pada sayuran 

lalapan berdasarkan jenis pasar tradisonal dan pasar modern di kota Medan. 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui ada tidaknya kontaminasi jenis parasit Nematoda usus 

yang terdapat pada sayuran lalapan yang dijual di Pasar Tradisional dan Pasar 

Modern di Kota Medan. 

 
1.4  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dibuat sebagai bahan informasi kepada masyarakat supaya 

dapat mengambil langkah pencegahan terhadap kontaminasi parasit Nematoda 

usus Pada Sayuran lalapan yang di Jual di Pasar Tradisional dan Pasar Modern. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 

 

 
2.1 Sayur  

Sayuran merupakan salah satu makanan penting untuk tubuh manusia 

selain buah-buahan, karbohidrat, dan juga protein. Sayur-sayuran merupakan 

bagian dari tanaman seperti daun, tangkai daun, kuncup, bunga, batang, akar, ubi, 

dan buah. Sayuran merupakan sumber utama vitamin, mineral, dan fitokimia yang 

mengandung serat pangan yang baik untuk kesehatan (Teo, 2001). 

Sayur merupakan sumber serat pangan yang mudah ditemukan dalam 

bahan pangan dan hampir selalu terdapat pada hidangan sehari-hari masyarakat 

Indonesia, baik dalam keadaan mentah (lalapan segar) atau setelah diolah menjadi 

berbagai macam bentuk masakan. Sayuran merupakan sumber zat besi dan 

mineral, serta vitamin B kompleks yang baik bagi tubuh (Behrman dkk., 1996).  

 
2.1.1 Manfaat Mengkonsumsi Sayuran 

Sayuran memiliki manfaat bagi tubuh antara lain sebagai sumber vitamin 

dan juga sumber serat pangan yang tinggi, sayuran sangat penting untuk 

menopang kehidupan manusia untuk menjaga agar tubuh tetap sehat. Terutama 

untuk mendukung kebutuhan akan vitamin. Vitamin merupakan kelompok 

senyawa organik yang tidak termasuk dalam golongan protein, karbohidrat 

maupun lemak. (Moch, 2004). 

Sayuran bila dikonsumsi setiap hari ternyata mampu memelihara 

kesehatan tubuh. Hal ini berarti memperkecil resiko tubuh mendapatkan serangan 

berbagai penyakit seperti hipertensi, jantung koroner, diabetes militus, kanker. 
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Karena didalam sayuran terdapat senyawa yang berguna untuk menstimulasi daya 

tahan tubuh atau kekebalan tubuh. 

2.1.2 Sayuran Mentah 

Sayuran mentah biasanya dikonsumsi langsung sebagai lalapan atau 

digunakan sebagai salad. Meski dapat dikonsumsi dalam bentuk lalapan dan  

mempunyai nilai gizi lebih baik, tetapi apabila konsumsi sayuran mentah sangat 

rentan terhadap kontaminasi bakteri dan juga parasit karena rendahnya mutu 

mikrobiologis sayuran mentah yang ada di Indonesia ( Dewi dan Renny, 1987 ). 

Sayuran  mengandung berbagai  nutrisi, mineral, dan juga serat yang 

cukup tinggi untuk menjaga tubuh agar tetap sehat, melindungi tubuh dari efek 

penuaan, mengurangi resiko penyakit seperti jantung, saluran pencernaan dan 

gangguan penglihatan. (Fikawati, 2017). 

Minat Masyarakat Terhadap Sayuran Mentah  

Berdasarkan  data ketersediaan sayuran Indonesia pada januari 2008 

besarnya konsumsi sayuran bangsa kita 37,94 kg/kapita/tahun, angka tersebut 

relatif rendah dibandingkan dengan rekomendasi dari standart FAO yaitu 65,75 

kg/kapita/tahun. Tantangan yang dihadapi adalah peningkatan produksi yang 

dibarengi oleh peningkatan kualitas hasil serta peningkatan kesadaran masyarakat 

untuk mengkonsumsi sayuran lebih banyak (Siswono,  2007). Idealnya seseorang 

mengkonsumsi sayuran sekitar 150 – 200 gram/hari berarti penduduk indonesia 

yang berjumlah kurang lebih 170 juta jiwa memerlukan 34.000 ton sayuran/hari, 

tetapi hanya rata rata 50% penduduk indonesia yang membeli sayuran ( Rahardi, 

2000). 
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Manfaat Mengkonsumsi Sayuran Mentah  

Sayuran memiliki kandungan serat yang tinggi, serta kaya akan vitamin 

dan mineral. Sayuran merupakan salah satu jenis makanan yang paling sering 

dianjurkan dokter, karena memang ada banyak sekali manfaat sayuran untuk 

kesehatan. Selain itu, masyarakat tidak perlu takut mengalami kelebihan berat 

badan jika mengonsumsi sayuran, karena kalori pada sayuran sangat rendah. 

Kandungan serat yang tinggi dalam sayuran  dapat membuat masyarakat yang 

mengkonsumsinya cepat kenyang dan tidak cepat lapar, sehingga dapat mencegah 

makan secara berlebihan. 

Sayuran mentah merupakan kelompok makanan yang kaya nutrisi, tidak 

sulit dicari, relatif murah, pengolahannya mudah, dan dapat divariasikan menjadi 

beragam menu masakan. Selain itu kandungan sayuran mentah juga berfungsi 

sebagai antioksidan untuk menjaga keutuhan nutrisi, mencegah berbagai penyakit, 

menjaga kesehatan mata, mencegah rheumatoid arthritis, melancarkan saluran 

pencernaan, mencegah penyakit jantung dan dapat menurunkan berat badan.  

 
Masalah Dalam Mengkonsumsi Sayuran Mentah 

Sayuran yang masih mentah dapat memberikan manfaat yang baik bagi 

tubuh manusia, namun yang menjadi masalah utama dari sayuran mentah ini 

adalah cara penyajian dan cara mengonsumsi sayuran mentah yang mungkin pada 

sayuran mentah tersebut masih terkontaminasi parasit maupun bakteri yang 

melekat pada sayuran. 

Masyarakat beranggapan bahwa sayuran yang sudah dicuci atau sudah 

matang akan terbebas dari bakteri, jamur, dan juga parasit, tetapi pada 

kenyataanya masih dimungkinkan terdapat parasit di dalam nya. Telur atau larva 
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cacing tidak akan mati pada suhu diatas 40 ˚C dalam waktu 15 jam,  sedangkan 

pada suhu 50˚C akan mati dalam waktu satu jam. Jika pada suhu rendah 

kemungkinan telur atau larva cacing masih bisa berkembang atau bahkan tidak 

mati (Siskhawany, 2010). 

Beberapa jenis sayuran juga berbahaya jika terlalu sering dikonsumsi 

ketika masih mentah. Sayuran mentah dapat menimbulkan ketidakseimbangan 

hormon, infeksi parasit dan masalah pada pencernaan yang menyebabkan 

fluktuasi atau gejala yang menunjukkan turun-naiknya gula darah, berat badan, 

dan kesehatan metabolik secara keseluruhan.  

 
2.2 Infeksi Cacingan 

Kecacingan pada Soil Transmitted Helminths (STH) yang ditularkan 

melalui tanah adalah infeksi yang paling umum di seluruh dunia, dan sampai 

sekarang masih menjadi persoalan yang penting terutama dinegara yang 

berpenghasilan rendah dan menengah, meskipun begitu kecacingan (STH) juga 

terjadi di negara-negara berpenghasilan tinggi dalam populasi yang rentan dan 

masyarakat yang hidup dalam kemiskinan paling rentan terhadap infeksi (Jourdan 

dkk, 2018). 

Menurut World Health Organization lebih dari 1,5 miliar orang, atau 24% 

dari populasi dunia, terinfeksi dengan kecacingan yang ditularkan melalui tanah. 

Infeksi tersebar luas di daerah tropis dan subtropis, dengan jumlah terbesar terjadi 

di Afrika sub-Sahara, Amerika, Cina, dan Asia Timur, dan lebih dari 267 juta 

anak usia pra sekolah dan lebih dari 568 juta anak usia sekolah tinggal di daerah 

di mana  parasit ini ditularkan secara intensif, dan membutuhkan perawatan dan 

intervensi pencegahan (WHO, 2019). 
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Prevalensi kecacingan di Indonesia pada umumnya masih sangat tinggi 

ialah berkisar 45-65%, di wilayah-wilayah tertentu dengan sanitasi yang buruk, 

prevalensi kecacingan dapat mencapai 80% (Chadijah, 2014). Ada tiga jenis 

cacing yang hidup dan berkembang biak sebagai parasit di dalam tubuh manusia 

seperti Ascaris lumbricoides (cacing gelang) hidup dengan mengisap sari 

makanan, Trichuris trichiura (cacing cambuk) selain mengisap sari makanan juga 

mengisap darah, Ancylostoma duodenale dan Necator americanus (cacing 

tambang) hidup dengan mengisap darah saja. 

 
2.3 Nematoda Usus 

Nematoda usus merupakan jenis Nematoda yang berhabitat disaluran 

pencernaan manusia atau hewan. Manusia merupakan rumah (hospes) dari 

beberapa Nematoda usus, diantara Nematoda usus ada beberapa jenis spesies yang 

tergolong Soil Transmitted Helminth (STH) yang siklus hidupnya mencapai 

stadium infektif, memerlukan tanah dengan keadaan kondisi tertentu. Nematoda 

yang sering berada ditubuh manusia adalah Ascaris lumbricoides, Trichuris 

trichiura, dan cacing tambang (Necator americanus dan Ancylostoma duodenale)  

(Safar, 2010 ). 

 
Soil Transmitted Helminth 

Soil Trasmitted Helminth adalah cacing yang siklus hidupnya memerlukan  

tanah untuk stadium hidupnya dan berkembang menjadi bentuk infeksi bagi 

manusia. Tanah yang terkontaminasi oleh telur cacing semakin meluas terutama 

di sekitar rumah padat penduduk yang mempunyai kebiasaan membuang tinja di 

sembarang tempat, hal ini akan memudahkan terjadinya penularan pada 

masyarakat. Tanah merupakan hospes perantara atau tuan rumah sementara 
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tempat perkembangan telur-telur atau larva cacing sebelum dapat menular dari 

seorang terhadap orang lain. (Safar, 2010).  

Prevalensi STH yang paling banyak di Indonesia adalah Ascaris 

lumbricoides (cacing gelang), Trichuris trichiura (cacing cambuk), Ancylostoma 

duodenale dan Necator americanus (cacing tambang ). Dampak dari infeksi STH 

ini dapat mengganggu nutrisi melalui pengambilan makanan dari jaringan host, 

mengganggu penyerapan makanan dan menurunkan nafsu makan, sehingga 

menimbulkan komplikasi berupa gangguan gizi, gangguan pertumbuhan, 

gangguan kecerdasan, anemia, diare dan lain lain (Febriana, W 2012 ). 

 
Yang termasuk Soil Transmitted Helminth (STH) yaitu : 

Cacing Gelang (Ascaris lumbricoides)   

Cacing ini ditemukan kosmopolit. Transmisi Ascaris lumbricoides dapat terjadi 

melalui kontaminasi telur Ascaris lumbricoides pada tangan, makanan, air, tanah, 

sayuran atau feaces (Susanti, 2012). 

Klasifikasi Ascaris lumbricoides 

Kingdom : Animalia 

Filum  : Nemathelminthes 

Class  : Nematoda 

Order  : Ascaridida 

Family  : Ascarididae 

Genus  : Ascaris 

Spesies : Ascaris lumbricoides (Widodo, 2013). 
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Morfologi 

Secara umum dapat dilihat bahwa cacing Ascaris lumbricoides berbentuk 

silinder, cacing jantan lebih kecil ukurannya daripada cacing betina, pada stadium 

dewasa, cacing ini akan hidup dan berkembang di dalam rongga usus kecil 

(Sutanto dkk, 2008). Cacing dewasa hidup di dalam rongga usus halus manusia. 

Panjang cacing yang betina 20-40 cm dan cacing jantan 15-31 cm. Cacing betina 

dapat bertelur sampai 200.000 butir sehari, yang dapat berlangsung selama masa 

hidupnya yaitu kira – kira 1 tahun (Safar,2010). 

 

Gambar 1. Cacing Ascaris lumbricoides 

Sumber : CDC, 2018 ( http://www.cdc.gov/parasites/ascariasis/index.html) 
Telur cacing Ascaris lumbricoides ini ada yang dibuahi, disebut Fertilized. 

Telur yang dibuahi mengandung sel telur (ovum) yang tidak bersegmen. Setiap 

kutup telur berbentuk lonjong atau bulat dan terdapat rongga udara yang tampak 

sebagai daerah yang terang berbentuk bulan sabit. Telur yang sudah dibuahi 

tersebut apabila tertelan dapat menginfeksi manusia. Sedangkan, telur yang tidak 

dibuahi ditemukan didalam tinja. Telur yang tidak dibuahi lebih lonjong dari telur 

yang dibuahi dan memiliki ukuran sekitar 80 x 55. Sel telur mengalami atrofi, 

yang tampak dari banyaknya butir-butir refratil (Nursyahid, 2014). 
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(A) (B) 

Gambar 2. Telur cacing Ascaris lumbricoides (A) telur cacing yang 
dibuahi (B) telur cacing yang tidak dibuahi 
 Sumber : CDC, 2018 (http://www.cdc.gov/parasites/ascariasis/index.html) 
 

Siklus hidup  

Siklus hidupnya dimulai sejak dikelurakan telur oleh cacing betina diusus 

halus kemudian dikeluarkan bersama tinja. Dalam lingkungan yang sesuai, telur 

yang dibuahi berubah menjadi bentuk infektif dalam waktu tiga minggu. Bentuk 

infektif tersebut bisa tertelan manusia, menetas diusus halus, maka didalam usus 

halus larva akan menetas, keluar menembus dinding usus halus. Menuju pembulu 

darah atau limfe, lalu dialirkan ke jantung, kemudian mengikuti aliran darah 

keparu. Larva diparu menembus dinding pembuluh darah, lalu kedinding alveolus, 

kemudian masuk kerongga alveolus, setelah itu naik ketrakea melalui bronkeolus 

dan bronkus. Dari trakea larva menuju faring, sehingga menimbulkan rangsangan 

pada faring. Penderita batuk karena rangsangan tersebut dan larva akan tertelan 

kedalam esofagus, lalu menuju keusus halus. Diusus halus larva berubah menjadi 

cacing dewasa. Sejak telur matang tertelan sampai cacing dewasa bertelur 

diperlukan waktu kurang lebih 2 sampai 3 bulan ( Gandahusada, 1998 ). 

Albumin  

Viteline  

Embrio  

Hialine  

Viteline  

Hialine  
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Gambar 3. Siklus Hidup Ascaris lumbricoides ( cacing gelang ). 

Sumber : (Widoyono, 2011) 
 

Cacing Cambuk (Trichuris trichiura)  

Cacing cambuk (Trichuris trichiura) merupakan nematoda usus penyebab 

penyakit trikuriasis. Trikuriasis adalah salah satu penyakit cacing yang banyak 

tedapat pada manusia. Diperkirakan sekitar 900 juta orang pernah terinfeksi 

dengan cacing ini. Penyakit ini sering dihubungkan dengan terjadinya kolitis dan 

sindrom disentri pada derajat infeksi sedang (Soedarmo dkk., 2010).  

Klasifikasi ( Trichuris trichiura) 

Kingdom  : Animalia  

Filum   : Nematoda 

Kelas   : Enoplea 

Ordo   : Trichocephalida 

Famili   : Trichuridae  

Genus   : Trichuris 

Spesies  : Trichuris trichiura (Soedarto, 2011). 

 

----------------------------------------------------- ©  Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang ----------------------------------------------------- 1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area
Document Accepted 29/12/22     Access From (repository.uma.ac.id)29/12/22    Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Rama Syahputra - Kontaminasi Nematoda Usus Pada Sayuran Lalapan Yang Dijual Di Pasar...



 

13 
 

Morfologi  

 Cacing jantan panjangnya 30 sampai 45 mm, bagian arteri halus seperti 

cambuk, bagian ekor melingkar. Cacing betina panjangnya 35 sampai 50 mm, 

bagian depan halus seperti cambuk, bagian ekor lurus berujung tumpul. Ukuran 

telur Trichuris trichiura kurang lebih 50x22 mikron, bentuk seperti tempayan 

dengan kedua ujung menonjol, berdinding tebal dan berisi telur kemudian 

berkembang menjadi larva setelah 10 sampai 14 hari (Pasaribu dan lubis, 2008). 

 

Gambar 4. Cacing dewasa Trichuris trichiura 
Sumber : (Chiodini  et al, 2001). 

 

Telur berbentuk tempayan, guci atau sitrun dengan pempunyai 2 kutub. Kulit luar 

berwarna kekuning-kuningan dan kulit dalam transparan. Telur-telur yang dibuahi 

tidak bersegmen waktu dikelurakan (Irianto, 2009). 
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Gambar 5. Telur Trichuris trichiura 
     Sumber  ( Natadisastra, 2009 ). 

Siklus hidup 

Telur yang keluar bersama tinja dalam keadaan belum matang, tidak 

infektif. Telur ini perlu pematangan dalam tanah selama 3-5 minggu sampai 

terbentuk telur infektif yang berisi embrio di dalamnya. Jika telur yang infektif 

tertelan oleh manusia maka di dalam usus halus dinding telur pecah dan larva 

keluar menuju sekum lalu berkembang menjadi cacing dewasa. Pada bagian 

proksimal usus halus, telur menetas keluar larva dan menetap 3-10 hari. Setelah 

dewasa cacing akan turun ke usus besar dan menetap selama beberapa tahun. 

Waktu yang diperlukan sejak telur infektif tertelan sampai cacing betina 

menghasilkan telur adalah 30-90 hari. Cacing Trichuris trichiura dewasa dapat 

hidup beberapa tahun lamanya di dalam usus manusia (Staf pengajar departemen 

parasitologi FKUI, 2008). 

Katup jernih 

Dingding dalam  

Dinding luar 

Sel telur 
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Gambar 6. Siklus hidup Trichuris trichiura 
 Sumber : Gandahusada, 2018 
 

Cacing Tambang (Necator americanus Ancylostoma duodenale) 

Cacing tambang merupakan nematoda yang hidup sebagai parasit pada 

usus manusia. Cacing ini termasuk kelas Nematoda dan tergolong dalam filum 

Nemathelmintes (Sehatman, 2006). Cacing tambang dapat dibagi dua, yaitu : 

Necator americanus dan Ancylostoma duodenale. Kedua cacing ini hidupnya di 

usus halus manusia. Cacing Necator americanus betina dapat bertelur sebanyak 

9000-10.000 telur per hari dengan panjang badan 7-13 mm (Suripti Astuti, 2006). 

Klasifikasi Necator americanus Ancylostoma duodenale 

Filum  : Nemathelmintes 

Kelas  : Nematoda 

Sub kelas : Phasmida 

Ordo  : Rhabditida 

Famili  : Ancylostomatidae 

Genus  : Ansylostoma dan Necator americanus 

Spesies : Necator americanus (Afrika) (Irianto, 2009). 
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Morfologi 

Cacing dewasa berbentuk silindris dengan kepala membengkok tajam 

kebelakang. Cicing jantan lebih kecil dari cacing dewasa. Spesies cacing tambang 

dapat dibedakan terutama karena rongga mulutnya dan susunan rusuknya pada 

bursa. Namun telur-telurnya tidak dapat dibedakan. Telur-telurnya berbentuk 

ovoid dengan kulit yang jernih dan berukuran 74-76 μ x 36 – 40 μ. Bila baru 

dikeluarkan di dalam usus telurnya mengandung satu sel tapi bila dikeluarkan 

bersama tinja sudah mengandung 4 – 8 sel, dan dalam beberapa jam tumbuh 

menjadi stadium morula dan kemudian menjadi larva rabditiform (stadium 

pertama) (Gandahusada, 2003). 

 

(A)  Cacing Ancylostoma duodenale               (B) Cacing Necator americanus 

Gambar 7. Cacing tambang (hookworm) 
Bagian (1) mulut bagian (2) ekor 

http://www.cdc.gov/parasites/hookworm/index.html  
 

Telur cacing tambang mempunyai ukuran 56 - 60 x 36 - 40 mikron 

berbentuk bulat lonjong,berdinding tipis. Didalamnya terdapat 1- 4 sel telur dalam 

sediaan tinja segar (Soedarto, 1995). Terdapat dua stadium larva, yaitu larva 

rhabditiform yang tidak infektif dan larva filariform yang infektif. Larva 

rhabditiform bentuknya agak gemuk dengan panjang sekitar 250 mikron, 

sedangkan larva filariform yang bentuknya langsing, panjangnya kira-kira 600 

mikron (Soedarto, 1995). 

2 

1 

2 

1 A B 
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Gambar 8. Telur cacing tambang 

Sumber :  CDC 2013 ( http://www.cdc.gov/parasites/hookworm/ ) 
 

Siklus Hidup  

 Cacing dewasa hidup didalam usus halus. Cacing betina dewasa 

mengeluarkan telur dan telur akan keluar bersama dengan tinja. Apabila kondisi 

tanah menguntungkan  ( lembab, basah, kaya oksigen, dan suhu optimal 26˚c-

27˚c) telur akan menetas dalam waktu 24 jam menjadi larva rhabditiform. Setelah 

5-8 rhabditiform akan mengalami metamorfosa menjadi larva filariform yang 

merupakan stadium infektif dari cacing tambang. Jika menemui hospes baru larva 

rhabditiform akan menembus bagian kulit yang lunak, kemudian masuk kedalam 

pembuluh darah dan ikut aliran darah kejantung, kemudian terjadi siklus paru-

paru (bronchus →trachea→esopagus), kemudian menjadi dewasa di usus halus. 

Seluruh siklus mulai dari penetrasi larva filariform kedalam kulit sampai menjadi 

cacing tambang dewasa yang siap bertelur memakan waktu sekitar 5-6 minggu 

umur cacing ini dapat bertahan sampai 2 tahun (Center of desease control and 

prevention, 2013). 

Dinding telur 

Morula  
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Gambar 9. Siklus hidup cacing tambang 
Sumber : CDC 2019 

(http://www.cdc.gov/parasites/hookworm/biology.html) 
 
 

2.4 Pasar 

Pasar merupakan tempat berkumpulnya sejumlah pembeli dan sejumlah 

penjual di mana terjadi transaksi jual-beli beragam sayuran dan juga buah buahan 

yang ada di sana. Pasar selama ini sudah menyatu dan memliki tempat paling 

penting dalam kehidupan masyarakat sehari-hari, bagi masyarakat pasar bukan 

hanya tempat bertemunya antara penjual dan pembeli tetapi sebagai tempat 

berintraksi sosial (Lilananda, 2009). Pasar juga selalu menjadi focus point dari 

suatu kota yang berfungsi sebagai suatu pusat pertukaran antara barang, sayuran 

dan juga buah-buahan. Dalam sebuah kota, pasar bermula dari sekumpulan 

pedagang yang menjual barang dagangannya secara berkelompok dengan memilih 

lokasi-lokasi yang strategis, yang kemudian berkembang (Arobaya, 2010). 
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1) Pasar Tradisional 

Pasar  tradisional  dikenal  masyarakat  dengan  lingkungannya  yang  

kotor, kumuh, berbau dan tidak hygenis  sehingga  membuat  pasar tradisional  

kalah  menarik  dibandingkan  pasar  modern (Muftiadi dan Maulina, 2016). 

Selain itu, orang-orang  yang berbelanja  ke  pasar tradisional  pun selalu 

diidentikan dengan tempat  belanja kelompok  masyarakat  kelas menengah 

kebawah,  karena  sebagian  besar konsumen  Pasar  Tradisional  sangat  

sensitif  terhadap  harga  yang  merupakan  karakteristik  dari  masyarakat 

menengah kebawah (Kuncoro, 2008). Masyarakat dapat menemukan semua 

kebutuhan pokok sehari hari, dari jenis sembako hingga sayuran serta buah-

buahan yang segar. Namun bedanya pasar tradisional dengan pasar modern, 

kalau pasar tradisional merupakan tempat yang paling mudah terkontaminasi 

oleh parasit atau pun bakteri karena tempatnya yang kumuh, kotor dan berbau. 

Kalau pasar modern selain tempatnya yang bersih, semua sayuran dan buah-

buahan yang terdapat pada pasar modern sudah lebih hygenis (Candrawati, 

2015). 

2) Pasar Modern 

Pasar modern terbuat dari bangunan yang megah dan permanen,dengan 

fasilitas yang memadai, nyaman, aman, serta banyak diskon yang ditawarkan. 

Pasar modern merupakan pasar yang dikelola dengan manajemen modern, 

umumnya terdapat dikawasan perkotaan, sebagai penyedia barang dan jasa 

dengan mutu dan pelayanan yang baik kepada konsumen (umumnya anggota 

masyarakat kelas menengah ke atas) pasar modern antara lain mall, 

supermarket, departement store, shopping centre, Pasar Swalayan, Alfamart, 

Indomart dan lain sebagainya. 
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Keberadaan pasar modern juga menimbulkan persepsi yang berbeda beda 

dari setiap kalangan masyarakat. Ada kelompok masyarakat yang 

berpandangan positif terhadap keberadaan pasar modern. Misalnya bagi 

masyarakat kelas menengah ke atas, keberadaan pasar modern sangat 

menguntungkan karena mereka dapat berbelanja dengan nyaman dan leluasa 

di pasar modern. Selain itu, beberapa masyarakat kelas menengah keatas juga 

merasa bahwa berbelanja sayuran serta buah-buahan dipasar modern lebih 

menjamin selain sayuran yang sudah terpacking rapih sudah pasti sayuran 

tersebut juga akan terbebas dari kontaminasi parasit maupun bakteri (Yuliasih, 

Eka 2013). 

Menurut survey kepada konsumen 8 dari 10 orang lebih suka membeli 

sayuran di supermarket, dengan alasan tempatnya yang bersih dan nyaman di 

supermarket ketika ada sayuran dating dari produsen akan di sortir terlebih 

dahulu sebelum menjual ke konsumen. Dan sisanya lebih memilih membeli di 

pasar dengan alasan harga lebih murah. Masih tingginya prevalensi 

kecacingan dan kontaminasi telur Soil Transmitted Helminths (STH) pada 

sayuran kubis yang dijual di pasar tradisional maupun supermarket serta bila 

diikuti dengan pengolahan dan pencucian sayuran mentah yang kurang baik, 

memungkinkan terjadinya kontaminasi pada lalapan kubis yang disajikan di 

warung-warung makan. Hal ini menjadi alasan mengapa penting bagi kita 

untuk mengidentifikasi telur Soil Transmitted Helminths (STH) pada  lalapan 

kubis (Brassica oleracea) di pasar tradisional, supermarket, dan warung 

makan.
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BAB III 
METODE PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Waktu penelitia dilaksanakan pada Bulan Maret - April Tahun 2022 di 

Laboratorium Parasitologi Fakultas Kedokteran Universitas Sumatera Utara. 

Lokasi pengambilan sampel di Pusat Pasar Tradisional dan Pasar Modern yang 

berada di Kota Medan. 

 
3.2 Bahan dan Alat Penelitian 

3.2.1 Alat 

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah Tabung sedimen, pipet tetes, 

sentifuge, rak tabung, mikroskop, objek glass, cover glass, beker glass, gelas ukur, 

spatula,brus, kertas label dan spidol. 

3.2.2 Bahan 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah Aquadest,  Larutan NaOH 0,2 

%, dan  lugol. 

 
3.3 Sampel Penelitian 

Sampel yang diambil dalam penelitian ini sebanyak 3 (tiga) jenis sayur 

yang bisa dikonsumsi dalam keadaan mentah yaitu kubis, selada dan kemangi. 

Pengambilan sampel akan dilakukan di pasar tradisional sebanyak 5 pasar yaitu 

Pasar Tradisional Brayan , Pasar Sambu, Pasar MMTC Pancing, Pasar Sukaramai 

Denai, Pasar Simpang limun dan 5 sampel yang akan diambil dari pasar Modern 

yaitu Brastagi Plaza, Carefour, Irian supermarket, Swalayan Maju Bersama, dan 

Cemara pasar buah dan sayur. Cara yang akan digunakan dalam mengambil 
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sampel ini menggunakan teknik purposive sampling. Apabila jumlah populasi 

kurang dari 100 sampel, maka sempel diambil semua, sehingga penelitinya 

merupakan peneliti populasi 10% - 15%. Sedangkan apabila populasi lebih dari 

100, maka pengambilan sampel 20% - 25 % (Arikunto, 2002). 

1. Pasar Tradisional =  1515 x 100% 

2. Pasar Modern =  1515 x 100 % 

 

3.4 Metodologi Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan teknik total 

pengambilan sampel yang akan diteliti. Dimana data yang sudah diperoleh dan 

didapat dideskripsikan atau digambarkan sebagaimana adanya tanpa bermaksud 

membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiono, 

2014). Kemudian data dapat dibuat dalam bentuk tabel sesuai dengan Standart 

Laboratorium. 

 

3.5  Prosedur  Kerja 

3.5.1. Perngambilan Sampel 

Sampel yang diambil berupa sayuran kubis, selada dan kemangi yang 

berada pada 5 Pasar Tradisional dan 5 Pasar Modern yang berada di Kota Medan 

dengan total 30 sampel. Kemudian sayuran kubis, selada dan kemangi di kupas 

perlembar. Setelah itu di sikat perlahan dengan air kran yang mengalir lalu 

ditampung  pada wadah beaker gelas sebanyak 500 ml. Kemudian air yang telah 

ditampung ditambakan larutan NaOH 0,2% sebanyak 50 ml aduk hingga 

homogen menggunakan spatula dan diamkan selama 1 jam (Rini Safitri dkk., 

2019). 
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3.5.2 Teknik Sedimentasi 

 Setelah 1 jam buang pada bagian atas permukaan air dan ambil bagian 

endapan sebanyak 10-15 ml lalu masukkan kedalam masing-masing tabung 

sedimentasi dan di centrifuge dengan kecepatan 2000 rpm  selama 15 menit. 

Setelah centrifuge berhenti, kemudian buang bagian supernatan dan ambil 

endapan pada bagian bawah dengan menggunakan pipet tetes dan letakkan diatas 

objek glass sebanyak 1 tetes,  kemudian tambahkan lugol sebanyak 1 tetes , 

setelah itu tutup dengan cover glass secara perlahan-lahan jangan sampai ada 

gelembung udara. Amati dibawah mikroskop dengan perbesaran lensa objektif 

10x sampai 40x dan hasil akhir difoto sebagai dokumentasi (Endang, 2015). 

 
3.6. Analisis Data 

Data yang diperoleh pada semua tahapan penelitian dianalisis secara 

Deskriptif, memberikan penjelasan atau gambaran dari parasit yang berada di 

Pasar Tradisional dan Pasar Modern. Data kemudian disajikan dalam bentuk tabel.  

X = 𝒇𝒏 ˟ K 

Keterangan : 

ƒ = Variabel yang diteliti 

n = Jumlah sampel 

K = Konstanta (100 %) 

X = Persentase hasil yang dicapai (Arikunto et al, 1998).  
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian pada sampel sayuran lalapan yang berada di 

pasar Tradisioanal di kota Medan terdapat  kontaminasi parasit Nematoda usus 

pada sayur kubis  sebanyak 5 sampel yang positif (33%)  dari 5 sampel yang 

positif  terdapat 3 sampel sayuran kubis terkontaminasi larva cacing Ancylostoma 

duodenale dan Necator americanus dan 2 sampel sayuran kubis terkontaminasi 

telur Ascaris lumbricoides. Sedangkan pada sayuran selada sebanyak 5 sampel 

yang positif  (33%) terkontaminasi larva cacing Ancylostoma duodenale dan 

Necator americanus.  Sedangkan sayuran lalapan yang berada dipasar Modern di 

Kota Medan sayuran yang terkontaminasi oleh parasit Nematoda usus adalah 

sayuran selada sebanyak 2 sampel yang positif (13%) terkontaminasi telur Ascaris 

lumbricoides. 

Jumlah sampel yang positif terkontaminasi larva Nematoda usus 

(Ancylostoma duodenale dan Necator americanus dan telur Ascaris lumbricoides) 

berdasarkan jenis pasar ditemukan lebih banyak pada pasar Tradisional dari pada 

pasar Modern. 

 
5.2  Saran 

Sayur yang dikonsumsi secara mentah atau lalapan khususnya harus 

dilakukan pencucian dengan air mengalir dan helaian daun terluar dari sayuran 

kubis dan selada dibuang terlebih dahulu sebelum dikonsumsi, sedangkan pada 

sayuran kemangi harus dengan perlakuan pencucian dengan air bersih yang 
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mengalir. Hal ini dilakukan sebagai upaya pencegahan terhadap infeksi parasit 

STH. 

Bagi para peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian mengenai 

sayuran diharapkan menambah jumlah jenis sayuran pada wilayah yang lain guna 

mendukung penelitian ini menjadi lebih baik lagi untuk kedepannya. 
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Lampiran 1. Dokumentasi Pengambilan sampel sayuran di Pasar Tradisional 
 

  
Sayuran kubis pasar MMTC Sayuran selada pasar MMTC 

 
Sayuran kemangi pasar MMTC 
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Sayuran kubis pasar sukaramai denai sayuran selada pasar sukaramai denai 

 
sayuran kemangi pasar sukaramai denai 
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Sayuran kubis pasar simpang limun Sayuran selada pasar simpang limun 

 
Sayuran kemangi pasar simpang limun 
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Sayuran kubis pasar sambu Sayuran kemangi pasar sambu 

 
Selada kubis pasar sambu 

 
    

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

----------------------------------------------------- ©  Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang ----------------------------------------------------- 1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area
Document Accepted 29/12/22     Access From (repository.uma.ac.id)29/12/22    Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Rama Syahputra - Kontaminasi Nematoda Usus Pada Sayuran Lalapan Yang Dijual Di Pasar...



 

 

41 

 

 
 

  
Sayuran kubis pasar brayan Sayuran selada pasar brayan 

 
Sayuran kemangi pasar brayan 
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Lampiran 2. Dokumentasi Pengambilan sampel sayuran di Pasar Modern 
 

  
Sayuran kemangi cemara pasar buah Sayuran selada cemara pasar buah 

 
Sayuran kubis cemara pasar buah 
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Sayuran selada swalayan maju bersama 

MMTC 
Sayuran kubis swalayan maju bersama 

MMTC 

 
Sayuran kemangi swalayan maju 

bersama MMTC 
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Sayuran Kubis Supermarket Irian 

Simpang Bahagia 
Sayuran Kemangi Supermarket Irian 

Simpang Bahagia 

 
Sayuran Selada Supermarket Irian 

Simpang Bahagia 
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Sayuran kubis carefour Sayuran selada carefour 

 
Sayuran kmangi carefour 
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Sayuran kubis brastagi plaza Sayuran selada brastagi plaza 

 
Sayuran kemangi brastagi plaza 
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Lampiran 3. Dokumentasi Alat dan Bahan yang Digunakan Pada Proses 
Penelitian 
 

  
Cover glass Pipet tetes 

  
Mikroskop Centrifuge 
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Beaker glass Tabung centrifuge 

  
Objek glass Brus sikat 

 

 
 
 

 

Gelas Ukur Larutan NaOH 0,2%  dan Lugol 
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Lampiran 4. Dokumentasi proses penelitian( Proses pencucian) 
 

  
Proses pencucian sayuran kemangi Proses pencucian sayuran selada 

 
Proses pencucian sayuran kubis 
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( Proses Penambahan larutan, menghomogenkan dan pendiaman ) 
 

  
Menambahkan larutan NaOH 0,2% Proses penghomogenkan 

 
Pendiaman selama 1 jam 
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Proses sedimentasi  
 

  
Proses penuangan sampel ke tabung 

centrifuge 
Sampel pasar modern 

  
Sampel pasar tradisional Proses centrifuge sampel 
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